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- § § Perusahaan dengan rasio keuangan yang baik akan mempunyai harga saham yang baik juga, hal ini

n

-karena salah-satu cara penilaian investor dalam berinvestasi adalah dengan menilai kinerja perusahaan
@@al;gi ahalisis rasio keuangan pada laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dipublikasi oleh
perusdhaan gb: public wajib diaudit oleh auditor, hal ini menyebabkan timbulnya audit reporting lag. Audit
@@r‘gnélag yang panjang akan mengurangi nilai dari laporan keuangan tersebut. Penelitian ini bertujuan
tntukemenganalisis pengaruh dari rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilias terhadap harga saham
aeﬁgaﬁﬂ audit’reporting lag sebagai variable intervening.Teori yang mendasari penelitian ini adalah teori
ﬁe%@a@dan teori efisiensi pasar. Penelitian ini menggunakan harga saham sebagai variable dependen, rasio
?ﬁkﬁjCﬁtqg rasio leverage, rasio profitabilitas sebagai variable independen, dan audit reporting lag sebagai
variable intervening. Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek
Incion@:sia (BEI) periode 2012-2014 dengan jumlah sample sebanyak 255. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik Non-Probability Sampling dengan metode Judgement Purposive Sampling. Teknik
andlisis dataZmelalui uji regresi linear berganda melalui software SPSS 20. Penelitian ini berhasil
membuktikanzbahwa rasio leverage dan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap audit reporting lag, rasio
profitabilitas dan audit reporting lag berpengaruh terhadap harga saham, dan rasio leverage berpengaruh
terBadap harga saham melalui audit reporting lag. Sedangkan tidak cukup bukti bahwa rasio likuiditas
beﬁaeﬁgaruh terhadap audit reporting lag, rasio likuiditas dan rasio leverage berpengaruh terhadap harga
sakiarf, dan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham melalui audit reporting
lags
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Abstract

1! eA

el

-3 Company with good financial ratio will have a good stock price too, it’s because one of investor's
ass@sgnent iny investing is to assess the performance of the company through financial ratio analysis on the
co@p@ny‘s financial statements. The financial statements published by the go public company must be
audited by aftauditor, this caused audit reporting lag. Audit reporting long lag will reduce the value of these
findnéial statements.This study aimed to analyze the influence of liquidity ratio, leverage ratio, and
pr@‘i@bility ratio on stock price with audit reporting lag as an intervening variable.The theory underlying
this- study af§"agency theory and capital efficiency theory. This study uses the stock price as dependent
vaﬁa@e, liquidity ratios, leverage ratios, profitability ratios as independent variable, and audit reporting lag
as dntervening variable.The sample was manufacturing companies listed in the Indonesia Stock Exchange
(IDX) during’the period from 2012 to 2014 with total 255 samples. The sampling technique used is Non-
Probability Sampling with Judgement purposive sampling method. Data analysis techniques through
multiple linear regression through the software SPSS 20. This study was able to prove that leverage ratio and
profitability ¥atio affect audit reporting lag, profitability ratio and audit reporting lag affect stock price, and
leverage rati@ affect stock price through audit reporting lag. While there was insufficient evidence that
liquidity rati@ affect audit reporting lag, liquidity ratio and leverage ratio affect stock price, and liquidity
ratio and profitability ratio affect stock price through audit reporting lag.

Keywords: liguidity, leverage, profitability, audit reporting lag, stock price

Pendahulugn
Latar belakang
Setiap perusatraan memerlukan dana untuk dapat melakukan kegiatannya. Berdasarkan asalnya, sumber dana
perusahaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber dana internal dan sumber dana eksternal. Sumber
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danadnternal adalah sumber dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri di dalam perusahaan. Sumber dana
ini dapat berupa laba ditahan dan depresiasi. Sedangkan sumber dana eksternal merupakan sumber dana yang

“(berasal dari luar perusahaan. Sumber dana eksternal ini dapat berasal dari kreditur dalam bentuk hutang bagi
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perusahaan, dan pemilik, peserta atau pengambil bagian dalam perusahaan dalam bentuk modal. Modal
perusahaan dapat diperoleh melalui penjualan saham perusahaan di dalam pasar modal. Di Indonesia
peraturan mengenai pasar modal diatur dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
Berd@arkan indang-undang tersebut pengertian pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan dengan
ge[_r;a\ﬂaran urmum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya,
seﬁa@embaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Sedangkan pengertian efek adalah surat berharga,
aﬁu Surat péhgakuan utang, surat berharga komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, unit penyertaan
ntrak itvestasi kolektif, kontrak berjangka atas efek, dan setiap derivatif dari efek.
aﬁgéséﬁam adalah harga suatu saham di bursa saham pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar
an &fempermlntaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. Naik turunnya harga saham
ugugpeElsahaan dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran saham perusahaan tersebut. Semakin banyak
yw:eS&)r yang=ingin membeli atau menyimpan suatu saham maka harga saham tersebut akan semakin naik
gaer s@bélknya Motivasi dari seorang investor untuk melakukan investasi di pasar modal adalah untuk
thepdapéatkancreturn, untuk mendapatkan return yang optimal maka seorang investor dituntut untuk selalu
@@gﬁ(u% petkembangan pasar dan memiliki sebanyak mungkin informasi yang berkaitan dengan dinamika
Era@agsagam Karena itu kebutuhan akan informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan di pasar
fnodaEE saat inf'semakin meningkat seiring dengan perkembangan pasar modal itu sendiri. Pada saat laporan

e

gxegarzgaeo auditan perusahaan dipublikasikan investor akan melihat dan menilai informasi yang terdapat pada
Elja@r@n @euangan auditan tersebut. Investor umumnya akan menilai laporan keuangan dari segi prospek
maa@le*ﬁan yang dilihat dari ukuran perusahaan, rasio keuangan, dan harga saham perusahaan. Kemudian
mvesgar aka: menentukan tindakan yang akan dilakukan yaitu memutuskan untuk berinvestasi pada
peruisahaan atau tidak.

L@q;an keuangan merupakan suatu mekanisme penyampaian informasi mengenai sumberdaya yang
dmtnliékl oleh %¥ebuah perusahaan, yang meliputi pengukuran secara ekonomis serta pengelolaan sumberdaya
secfar% kualitatif melalui kinerja operasional manajemen. Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan
mf‘érrgam mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besarEkaIangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Oleh karena itu informasi
tersebut harus disajikan secara tepat dan akurat untuk pengguna laporan keuangan. Penyampaian informasi
mefalgi lapoan keuangan tersebut perlu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak eksternal
matiptin intermal yang kurang memiliki wewenang untuk memperoleh informasi yang mereka butuhkan dari
sumbgr langsung perusahaan.

Dalam rangka memberikan informasi yang akurat kepada pengguna laporan keuangan dan meyakinkan
mvies r dan=calon investor, maka setiap perusahaan yang go public di Indonesia diwajibkan untuk
memyampalkan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit
0|® akuntariZpublik. Keputusan ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan
(Lﬁ)momor KEP-346/BL/2011 mewajibkan setiap emiten dan perusahaan public yang terdaftar di Bursa
Efé& Tntuk fMenyampaikan laporan keuangan tahunan disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit
atas laporankeuangan yang memuat opini audit dari akuntan kepada Bapepam dan LK paling lama 3 bulan
(9@ hari) setelah tanggal keuangan tahunan.

Pada -tanggalz1 Agustus 2012 BAPEPAM dan LK mengeluarkan peraturan XK 6 pada lampiran Nomor:
KEP-431/Blg2012 yang menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya
telah menjadiPefektif wajib menyampaikan laporan keuangan dan laporan akuntan kepada Bapepam dan LK
paling lambd&t 4 bulan (120 hari) setelah tahun buku berakhir. Peraturan ini mulai berlaku pada awal tahun
2013. Perusahaan yang terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan auditannya akan dikenakan
denda sesuaicdengan peraturan undang-undang. Peraturan-peraturan ini dibuat tentunya dengan tujuan agar
perusahaan g@ public bisa mempublikasikan laporan keuangan auditannya secara tepat waktu sehingga tidak
ada pihak yamg merasa dirugikan. (Rustiarini dan Mita, 2013).

Auditor independen dalam melakukan pekerjaannya untuk memeriksa laporan keuangan memerlukan waktu
yang cukupzpanjang. Perbedaan waktu antara tanggal tutup buku laporan keuangan dengan tanggal
penandatanganan opini audit dalam laporan keuangan auditan mengindikasi lamanya waktu penyelesaian
audit yang difakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini yang disebut audit reporing lag. Semakin lama
auditor menyelesaikan pekerjaannya maka semakin panjang audit reporting lag begitu juga sebaliknya. Audit
reporting lag_yang panjang akan mempengaruhi pertimbangan investor untuk berinvestasi pada perusahaan
tersebut. Hal=ini karena suatu informasi yang disajikan tidak tepat waktu atau terlambat akan kehilanngan
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hitai=dari informasi tersebut. Selain itu, investor juga akan berfikir ada kelalaian manajemen yang
menyebabkan auditor memerlukan waktu audit yang lebih panjang yang menyebabkan audit reporting lag

“(‘menjadi panjang.
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Harga sahamdipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor fundamental. Faktor fundamental
yang sering“digunakan untuk memprediksi harga saham adalah dengan menggunakan analisis rasio
keuangan. Analisis rasio keuangan adalah metode mengkalkulasi dan menginterpretasi rasio keuangan untuk
menggnalms dan memonitor performa perusahaan (Gitman dan Zutter, 2012:66). Rasio keuangan berguna
ngﬂpkumempredlkm kesulitan keuangan perusahaan, hasil operasi, kondisi keuangan perusahaan saat ini dan
mendatang, serta sebagai pedoman bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang.

ic? likuiditas pada umumnya merupakan rasio yang mendapat perhatian pertama dari analisis rasio
@a& Rasio likuiditas menunjukan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban hutang jangka
&n bifa jatuh tempo. Semakin tinggi tingkat likuiditas suatu perusahaan menunjukan bahwa
sahﬁn tidak mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban hutang jangka pendeknya. Rasio leverage
ug]uPan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio leverage yang tinggi menunjukan hutang
peru &ahaan yang tinggi sehinggga profitabilitas perusahaan akan berkurang (Safitri, 2013). Rasio
rofltablﬁtas menunjukan efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola laba yang dihasilkan oleh
eglsahé%n Rerusahaan yang memiliki nilai rasio profitabilitas yang tinggi akan dinilai baik oleh investor
aréna dapat fMemberikan return yang tinggi juga.

%a@ penelitian terdahulu telah meneliti tentang rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, audit
lagadan harga saham. Menurut penelitian Rowland Pasaribu (2008) tentang pengaruh variable
amental ferhadap harga saham menunjukan hasil bahwa pertumbuhan, profitabilitas, posisi leverage,
Eﬁk cﬁtag dar’efisiensi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian Tita
em&’naﬁ (2G11) tentang pengaruh rasio keuangan, pertumbuhan penjualan dan dividen terhadap harga
sahaq{menylmpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham, sedangkan likuiditas, dividen,
o dag pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Dan penelitian Florencia Paramitha
Ll\ﬁ/a@g (20LL) yang meneliti tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal dan
pegg%uhnya terhadap harga saham menyimpulkan bahwa struktur aktiva, rasio hutang, dan likuiditas
beﬁaeggaruh secara signifikan dan searah terhadap struktur modal, sedangkan pertumbuhan penjualan,
pr@‘ngbllltas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap struktur modal. Dan pertumbuhan
penc_uﬁlan stetktur modal, rasio hutang, profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, dan struktur modal
tidak ?oerpengaruh terhadap harga saham.

Mehutut penglitian Moch Shultoni (2013) tentang determinan audit delay dan pengaruhnya terhadap reaksi
investor dapat”disimpulkan bahwa jenis industri, kinerja keuangan, dan ukuran KAP mempengaruhi audit
defay; sedangkan ukuran perusahaan, opini auditor, dan rasio utang tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Dan gudit delay berpengaruh terhadap reaksi investor. Penelitian Syarif Hidayatulloh dan Anissa Mulya
(2@ tentapg pengaruh audit delay, ROA, return saham dan kebijakan deviden terhadap reaksi investor
memygnpulkan bahwa audit delay dan ROA tidak berpengaruh secara signifikan terhadap reaksi investor,
se@r%kan rétlurn saham, kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap reaksi investor.

Peﬁelﬁilan Andi Kartika (2011) tentang faktor yang mempengaruhi audit delay menyimpulkan bahwa ukuran
pegysﬁhaan @dan solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan laba rugi operasi, profitabilitas,
opihizauditof:tan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan penelitian Dhea Tiza
Mé#aﬁﬁam (2013) tentang faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
mq.glylmpulkan bahwa profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, dan opini audit dan kualitas auditor tidak berpengaruh
terhadap ketépatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Berdasarkan™latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dan masih adanya perbedaan hasil
penelitian-pénelitian sebelumnya, maka peneliti bermaksud menguji pengaruh rasio likuiditas, rasio leverage,
rasio profitalgilitas terhadap terhadap harga saham dengan audit reporting lag sebagai variable intervening
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Tujuan Penefitian

Penelitian inthertujuan untuk melakukan pengujian khususnya untuk mengetahui:
Pengaruh rasio likuiditas terhadap audit reporting lag.

Pengaruh rasio leverage terhadap audit reporting lag.

Pengaruh rasio profitabilitas terhadap audit reporting lag.

Pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham.

Pengaruh rasio leverage terhadap harga saham.

Pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham.
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Z Pengaruh audit reporting lag terhadap harga saham.

8. Pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham melalui audit reporting lag.

9. Pengaruh rasio leverage terhadap harga saham melalui audit reporting lag.
10.Pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham melalui audit reporting lag.

Manfaat Penelitian

Penﬂelﬁlan ini‘diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak pihak, diantaranya:

% 51 Bagidnvestor

c 2 @ Hasilopenelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi investor mengenai harga saham
¢ = 2 pada perusahaan manufaktur.

= 522 Bagi Akademisi

= ojé Hasilpenelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan wawasan terhadap perkembangan
2 5 » pengauditan khususnya mengenai harga saham.

% =35 Bagi Regulator

5 c < Hasil=penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman yang berkaitan dengan harga saham
e =2 gn dapat menjadi salah satu sumber atau referensi pembuatan peratuan yang berkaitan dengan harga
S % o Saham

o 24, Igagi Peneliti Selanjutnya

=3 = Igasn penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber referensi dan informasi bagi
3 g g iﬁcénehtlan selanjutnya mengenai pembahasan harga saham.

%a@tcﬁs@ Teori

?eﬁn‘ikéagenan

Teorragen5| merupakan dasar teori yang digunakan perusahaan dalam menjalankan praktik bisnis. Teori
agensi' merupakan suatu teori yang menjelaskan tentang hubungan agensi yaitu principal dan agent.
H@L@gan agensi dikenal sebagai hubungan kontrak di mana pihak yang berkedudukan sebagai principal
mengikat pifiak lain yang berkedudukan sebagai agent untuk melaksanakan suatu pekerjaan bagi
keEelﬁingan principal, yang disertai dengan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan oleh principal
keEa@ agentfJensen dan Meckling, 1976).

Agengy problem timbul karena orang cenderung untuk mementingkan dirinya sendiri dan munculnya
kepentingan yang bertentangan di dalam suatu aktivitas bersama. Konflik kepentingan dapat terjadi karena
adahya asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan informasi akibat distribusi
inférmasi yang tidak sama antara principal dan agent. Akibat dari asimetri informasi ini dapat menimbulkan
2 permasalahan yaitu bisa berupa moral hazard dan adverse selection.

Pefbedaan kepentingan dapat menyebabkan agent menyalahgunakan kewajibannya dalam penyampaian
informasi kepada principal dengan cara memberikan atau menahan informasi yang diminta principal jika
memggntungkan agent. Untuk menjembatani kepentingan antara principal dan agen diperlukan pihak ketiga
ya@g dndepefiden yang berfungsi untuk memonitor perilaku agent apakah sudah bertindak sesuai dengan
keﬁw@an principal atau belum. Untuk itulah diperlukan seorang auditor independen. Auditor akan
memgf;asnkan laporan keuangan auditan yang berguna untuk pengambilan keputusan principal.

Te8r|$f|5|en3| Pasar

Sebuah pasafr;modal yang efisien adalah pasar dimana harga sekuritas yang diperdagangkan melakukan

penyesuaiangysecara cepat terhadap informasi baru, dan karena itu harga sekarang dari sekuritas

mencerminkah semua informasi yang ada tentang sekuritas.

Fama dalani"Relly dan Brown (2012: 141) menyajikan tiga macam bentuk utama dari efisiensi pasar

berdasarkan Ketiga macam bentuk informasi, yaitu:

a. Efisiensbpasar bentuk lemah (weak form)
Pasar dikatakan efisien dalam bentuk lemah mengasumsikan harga sekuritas saat ini mencerminkan
secara pgnuh informasi masa lalu. Informasi masa lalu merupakan informasi yang sudah terjadi. Jika
pasar efiien secara bentuk lemah, maka nilai-nilai masa lalu tidak dapat digunakan untuk memprediksi
harga sekarang. Karena bentuk efisiensi pasar secara lemah ini mengasumsikan harga sekuritas saat ini
sudah mencerminkan semua pengembalian masa lalu, maka tingkat pengembalian masa lalu dan data
pasar historis lainnya tidak berhubungan dengan tingkat pengembalian masa depan

b. Efisiensipasar bentuk setengah kuat (semi strong form)
Efisiensi_pasar bentuk semi kuat berarti harga sekuritas menyesuaikan secara cepat terhadap semua
informdsy yang dipublikasikan. Jadi harga sekarang sekuritas mencerminkan secara penuh semua
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informasi public. Bentuk setengah kuat mencakup bentuk lemah, karena semua informasi pasar yang
diperhatikan oleh bentuk lemah adalah informasi yang dipublikasi.
c. Efisiensi pasar bentuk kuat (strong form)
Efisiensi—pasar bentuk kuat berpendapat bahwa harga sekuritas mencerminkan secara penuh semua
informasi-yang tersedia dipublik dan informasi yang privat. Artinya tidak ada grup dari investor yang
. mempunyal monopoli akses terhadap informasi yang berhubungan dengan pembentukan harga.
@egg@ruh rasio likuiditas terhadap audit reporting lag
£|1§J|3|tas merupakan kemampuan perusahaan dalam menyediaakan uang tunai dalam melunasi kewajiban
igkd pendeknya. Semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan memperlihatkan kemampuannya
yangdelih cépat dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik sehingga
Qeﬁfjsﬁhefé’n akan cenderung tepat waktu dalam menyelesaikan laporan keuangannya sehingga audit reporting
E%a_lgananenjadl lebih pendek (Marathani, 2013).
EPl Rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap audit reporting lag.
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geﬁga?rulirasm leverage terhadap audit reporting lag

Ras@omle“@erage bisa dijadikan indikator kodisi kesehatan suatu perusahaan. Rasio leverage yang tinggi
ﬁ1eﬁggar%barkan kegagalan perusahaan dan meningkatkan focus auditor bahwa laporan keuangan kurang
Qﬁel&@e atau kurang dipercaya sehingga mengindikasikan perusahaan dalam keadaan kesulitan keuangan.
Blsﬁalada? dam: Trisnawati, 2010). Perusahaan dengan keadaan kesulitan keuangan kemungkinan terjadi
gxa};erta manajémen keuangan yang buruk dan mengaudit utang membutuhkan waktu yang lebih lama karena
détﬁhgneﬁbatkan banyak staf dan lebih rumit (Putri, 2014). Karena membutuhkan waktu yang lebih panjang
dafant nelakikan pengauditan maka waktu audit reporting lag perusahaan yang mempunyai rasio leverage
yaﬁ?g imnggl akan menjadi lebih panjang dibandingkan dengan perusahaan dengan leverage yang lebih
rendah.

D - H2: Rasio leverage berpengaruh positif terhadap audit reporting lag.

g }

9
le

©
Peﬁ?gagruh rastg profitabilitas terhadap audit report lag
Pr@‘n@bllltas menunjukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian
da@t&dlkatakan bahwa profit merupakan good news bagi perusahaan. Perusahaan tidak akan menunda
pe@;y@'npalan informasi yang berisi berita baik. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi
membutuhkar- waktu dalam pengauditan laporan keuangan lebih cepat karena keharusan untuk
mehyampaikan kabar baik secepatnya kepada public (Lianto dan Kusuma, 2010). Sedangkan perusahaan
yafig tmelaporkan kerugian mungkin akan meminta auditor untuk mengatur waktu auditnya lebih lama
digandingkan biasanya. Jadi jika perusahaan menghasilkan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi maka audit
re@ ting lag=akan lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
Iebrhrgendah
2 < H3: Rasio profitabiltias berpengaruh negatif terhadap audit reporting lag.
Peéga?ruh rasio likuiditas terhadap harga saham
Rasidslikuiditas menunjukan kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam menjamin kewajiban lancarnya.
Se%aK in tinggi rasio likuiditas suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu menggunakan
aktiva’ lancarpya dengan baik guna memenuhi kewajiban laancarnya (Amanah, 2014). Perusahaan yang
memiliki likgiditas yang baik maka akan memungkinkan untuk memberikan return yang lebih baik pula. Hal
ini akan meharik investor untuk berinvestasi. Semakin banyak investor yang tertarik maka akan
meningkatkdn harga saham perusahaan itu pula.

H4: Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham.

Pengaruh rasio leverage terhadap harga saham
Rasio levergge digunakan untuk mengukur tingkat proporsi hutang dengan total asset perusahaan. Tingkat
leverage yang:tinggi menunjukan hutang perusahaan yang tinggi. Hal ini menunjukan risk perusahaan yang
tinggi. Walaupun risk yang tinggi bisa menjanjikan return yang tinggi, namun disisi lain tingkat
ketidakpastiannya juga tinggi. Hal ini menyebabkan investor akan berhati-hati dan dalam mengambil
keputusan séflubungan dengan perusahaan yang beresiko tinggi dan tidak akan langsung bereaksi atas
informasi laka:perusahaan. (Diantimala, 2008)
H5: Rasio leverage berpengaruh negatif terhadap harga saham.

5
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Pengaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham
- ZTingkat rasio profitabilitas perusahaan yang tinggi menandakan perusahaan mempunyai kondisi yang
“(’semakin baik. Investor akan memilih perusahaan yang mempunyai rasio profitabilitas yang tinggi karena
semakin tinggi, rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan dalam mengelola modal dari
pemegang saham dengan lebih baik (Hutami, 2012). Maka semakin tinggi rasio profitabilitas perusahaaan
maka semakim;tinggi pula harga saham perusahaan.

zb -jj g H6: Rasio profitabiltias berpengaruh positif terhadap harga saham.

‘é ﬁéﬁg@ruh audit report lag terhadap harga saham

=4 Auﬁlﬁreﬁortmg lag laporan keuangan yang semakin rendah dapat mempengaruhi pelaku pasar untuk
5 §er§iag|n%éepat bereaksi dalam pengambilan keputusan sehingga informasi tersebut memiliki nilai di mata
§' ﬁ]\f’ésfﬁrOSemakm panjang waktu penundaan penerbitan laporan keuangan tahunan auditan akan
ol gj@lmbﬁlkan potensi ketidakpastian ekonomi yang diekspektasi oleh pasar (Shultoni, 2013). Selain itu
3 fargarg/a%udlt reporting lag juga akan membuat investor berpikir bahwa ada hal-hal buruk (bad news) yang
g meny@b@kan lamanya audit reporting lag. Maka semakin pendek audit reporting lag, harga saham akan
= gemal%m%mggl

2 % 5 g ﬁ? Audit reporting lag berpengaruh negatif terhadap harga saham.

E Eeﬁg%ulgrasm likuiditas terhadap harga saham melalui audit reporting lag

5 Auﬁltéré@ortmg lag yang pendek dapat menyebabkan naiknya harga saham. Salah satu hal yang dapat
§ §eg3e§gafuh terhadap audit reporting lag adalah likuiditas perusahaan, jika likuiditas perusahaan tinggi
< g]&clfagalgﬂlt reporting lag akan semakin pendek karena perusahaan akan menyampaikan good news
2 Secepatriya ke3public. Hal ini berarti secara tidak langsung likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap
s naﬁ<n§a hargazsaham melalui audit reporting lag yang pendek.

o § 5 H8: Rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham melalui audit reporting lag.

w 2o

= Pegg%uh rasio leverage terhadap harga saham melalui audit reporting lag

_?) Audit, Sreportiag lag yang panjang berpengaruh terhadap turunnya harga saham karena informasi dalam

Iaﬁﬁ)@w keuangan akan berkurang nilainya di mata investor. Panjangnya audit reporting lag perusahaan
da@thlsebabkan oleh tingkat leverage yang tinggi karena hal ini merupakan bad news dan auditor
memerlukan Waktu pengauditan yang lebih panjang. Maka secara tidak langsung leverage yang tinggi
menygbabkarj-turunnya harga saham melalui audit reporting lag yang panjang.
2 H9: Rasio leverage berpengaruh negatif terhadap harga saham melalui audit reporting lag.

PeRgaruh rasio profitabilitas terhadap harga saham melalui audit reporting lag
Auditireporting lag yang pendek berpengaruh terhadap naiknya harga saham, karena investor dapat langsung
betea%5| terfiadap informasi yang ada dalam laporan keuangan. Audit reporting lag yang pendek dapat
dlsgbérbkan Kakena adanya good news dari perusahaan, salah satunya adalah tingkat profitabilitas yang tinggi.
Seﬁlr@ga se¢ara tidak langsung profitabilitas yang tinggi berpengaruh terhadap naiknya harga saham melalui
audit reportifig lag yang pendek.

~ 5 H10:=Rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham melalui audit reporting lag.
Metode Penglitian
Objek Penelitian
Dalam penelifian ini, peneliti menggunakan perusahaan-perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2012-2014 sebagai objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data §8kunder yang diperoleh dari laporan keuangan auditan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012-2014 yang telah dipublikasikan dan data harga saham yang diperoleh dari
website yahog@ finance.

Variabel Penglitian
1. Variabel'dependen
a. Harga saham
Hakga saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata closing price 6 hari setelah
laparan keuangan dipublikasi. Data harga saham diakses di http://finance.yahoo.com
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Yariabel independen
a. Rasio likuiditas
Variable rasio likuiditas yang digunakan adalah dengan menggunakan current ratio. Variabel
current ratio dapat dihitung dari aktiva lancar dibagi dengan kewajiban lancar.
aktiva lancar

Current Ratio = —
, keewajiban lancar

Rasjo leverage

Variable rasio leverage yang digunakan adalah dengan menggunakan debt ratio. Debt ratio
m:dihitung dari total hutang dibagi dengan total aktiva.
e . total hutang

total aktiva

. g_RaSIO profitabilitas
SVarjable rasio profitabilitas menggunakan proksi return on asset ratio. Return on asset ratio
“didapat dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan total aktiva perusahaan.

5 @ laba bersih setelah pajak
oReturn On Asset =

' 7 total aktiva

nJnjas neje uet@eqas dnnbusw busse)qg |

Varfable audit reporting lag diukur dari periode berakhir per 31 Desember sampai tanggal
penandatanganan auditor yang tertera pada laporan keuangan auditan.

an Pembahasan
ji Asurisi Klasik
Uji Normalitas
Pengujian ini menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan
SPSS 20. Hasil pengujiannya ditunjukkan pada tabel 1 berikut ini:
Tabel 1 disini

Dari hasil pengujian pada tabel di atas, dapat dilihat pada asymp.sig bernilai 0.002 untuk model |
yaitu ARL sebagai variable dependent, dan CR, DR, dan ROA sebagai variable independent dan
0,000 untuk model 1l yaitu PRICE sebagai variable dependent, dan CR, DR, ROA, dan ARL
sebggai variable independent nilainya lebih kecil dari a (0.05). hal ini berarti residual tidak
berdistribusi normal. Karena itu variable dependent dan independent akan ditransformasi menjadi
bentuk logaritma natural (Ln) sehingga diharapkan data residu dapat berdistribusi normal. Hasil
pergujian normalitas dengan variable dependent dan variable independent yang sudah
dltransforma3| kedalam bentuk Ln dapat dilihat pada table 2 berikut:
Tabel 2 disini

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue>1Lun1ueau§ﬁsu£E(Ee1 Iul SNy

Dagi hasil table 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil Asymp.sig lebih besar dari a (0,05) yang berarti
residual data sudah berdistribusi normal.

b. UjizAutokorelasi
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan menggunakan durbin-watson dalam program SPSS20.
Hasil pengujiannya ditunjukkan pada tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 disini

Dafi Hasil uji autokorelasi pada tabel 3 diatas, pada model I nilai Durbin-Watson sebesar 1,763
berada diantara dL (1,76033) dan dU (1,81706) maka hasil tidak dapat disimpulkan dalam model
regkési . Pada model Il nilai Durbin-Watson sebesar 1,874 berada diantara dU (1,82531) dan 4-dU
(2,47#469) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar variable independen
dalam model regresi |I.
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Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 20. Hasil
pengujiannya ditunjukkan pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4 disini

Dari;hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas, diperoleh hasil bahwa nilai tolerance lebih
besar dari 0,1 dan hasil Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 untuk semua variabel
independen baik untuk model I yaitu ARL sebagai variable dependent, dan CR, DR, dan ROA
sebagai variable independent dan untuk model Il yaitu PRICE sebagai variable dependent, dan CR,
-DRZROA, dan ARL sebagai variable independen. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa

Ztidak‘terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.
@]

. E'Uji Heteroskedastisitas

“Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser dalam program SPSS 20.
SHasif pengujiannya ditunjukkan pada tabel 5 berikut ini:
Tabel 5 disini

Ibunpun

@

ari’ Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 5 diatas, dapat dilihat nilai sig untuk model | dan
model Il lebih besar dari o (0.05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
ntar variabel independen dalam model regresi.

uep

UQ‘;B

|gegre5| Berganda

mBé’rdasarkan hasil dari analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan program SPSS20,

jdfperoleh -persamaan regresi sebagai berikut:

(Dl\ﬁ’odel I: =

A%L = 47265+ 0,074CR + 0,085DR — 0,022R0A

wI\EodeI =

TJP%?ICE =15,278 4+ 0,008CR + 0,404DR + 0,685R0A — 1,319A4RL

S Keterangan:

=PRICE & = Harga saham

%%? = Rasio likuiditas

5DR = Rasio leverage

<ROA = Rasio profitabilitas

gﬁﬂ? = Audit reporting lag

5 3

~ @ UjtKoefisien Determinasi (R?)

& Benkut ini merupakan hasil dari Uji koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS 20:

2 = ~ Tabel 6 disini

§ ©  Darighasil uji koefisien determinasi (R?) untuk model I di peroleh hasil Rsquare sebesar 0,079 yang

& = befti variabel audit reporting lag dapat dijelaskan oleh variabel rasio likuiditas, rasio leverage,

8 % damgrasio profiabilitas sebesar 7,9% sisanya sebesar 92,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar

g model. Sedangkan untuk model Il diperoleh hasil Rsquare sebesar 0,287 yang berarti variable

' harga saham dapat dijelaskan oleh variable rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, dan
audit reporting lag sebesar 28,7% sisanya sebesar 71,3% dijelaskan oleh variable lain diluar model.

b. Uji=Keberartian Model (Uji F)

Berikut ini merupakan hasil dari Uji F dengan bantuan program SPSS 20:
Tabel 7 disini

Dati=hasil uji F pada tabel 7 untuk model | didapat nilai sig sebesar 0.001. Karena nilai sig < o
(0.05) maka tolak Ho. Hal ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio
profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap audit reporting lag. Untuk model Il
didapat nilai sig sebesar 0,000. Karena nilai sig < a (0,05) maka tolak Ho. Hal ini menunjukkan
bahwa rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, dan audit reporting lag secara bersama-
sama berpengaruh terhadap harga saham.
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Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t)
Berikut ini merupakan hasil dari Uji t dengan bantuan program SPSS 20:
Tabel 8 disini

Dari;hasil uji t dapat dilihat pada tabel 8 Pada model | variabel rasio likuiditas nilai koefisien
sebesar 0,074 dan bertanda positif dan sig (one-tailed) (0,002), maka tidak tolak Ho karena arah
koefisien berbeda dari hipotesis walaupun nilai sig lebih kecil dari o (0.05) yang artinya rasio
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit reporting lag. Untuk variabel rasio leverage
-hilakE.koefisien sebesar 0,085 dan bertanda positif dan sig (one-tailed) (0,000), maka tolak Ho
Zkarena nilai sig lebih kecil dari o (0.05) yang artinya rasio leverage berpengaruh signifikan
Lterhadap audit reporting lag. Untuk variabel rasio profitabilitas nilai koefisien sebesar 0,022 dan
obertanda negative dan sig (one-tailed) (0,016), maka tolak Ho karena nilai sig lebih kecil dari o
£(0.05) yang artinya rasio profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit reporting lag.
SPadamodel 11 rasio likuiditas nilai koefisien sebesar 0,008 dan bertanda positif dan sig (one-tailed)
5(0,485), maka tidak tolak Ho karena nilai sig lebih besar dari o (0.05) yang artinya rasio likuiditas
“E‘Ctidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Untuk variabel rasio leverage nilai koefisien
=sebgsar 0,404 dan bertanda positif dan sig (one-tailed) (0,029) , maka tidak tolak Ho karena arah
“koefisien berbeda dari hipotesis walaupun nilai sig lebih kecil dari a (0.05)yang artinya rasio
““leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Untuk variabel rasio profitabilitas
Shilai-koefisien sebesar 0,685 dan bertanda positif dan sig (one-tailed) (0,000) , maka tolak Ho
§karena nilai sig lebih kecil dari o (0.05), yang artinya rasio profitabilitas berpengaruh terhadap
“hargg saham. Untuk variable audit reporting lag hasil sig (one-tailed) (0,009) < a (0,05), maka
tolak Ho yang artinya audit reporting lag berpengaruh terhadap harga saham.

i Sobel
Pengaruh Langsung (Direct Effect)
Tabel 9 disini
Pengaruh tidak langsung (Indirect Effect)
Tabel 10 disini

Uji Sobel (Sobel Test)
(1) Rasio likuiditas
Metode uji sobel (sobel test) untuk mencari t hitung adalah sebagai berikut:
=S = /(—=1,319)2(0,026)2 + (0,074)20,5512 + (0,026)2(0,551)2 = 0,05517

8171 — —0,097606 176919
= ' 005517

Karena z hitung dalam nilai mutlak yang diperoleh sebesar 1,76919 lebih kecil dari z table
dengan tingkat signifikansi 0,05 sebesar 1,960, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
intervening -0,097606 tidak signifikan. Artinya adalah tidak ada pengaruh intervening audit
reporting lag dalam hubungan rasio likuiditas terhadap harga saham.

(2)*Rasio leverage
Metode uji sobel (sobel test) untuk mencari t hitung adalah sebagai berikut:
Sap = +/(—=1,319)2(0,026)2 + (0,085)2(0,551)2 + (0,026)2(0,551)2 = 0,055979

1 = —0,112115 _ 200280
121 = 0,055979

Karena z hitung dalam nilai mutlak diperoleh sebesar 2,00280 lebih besar dari z table dengan
tingkat signifikansi 0,05 sebesar 1,960, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening -
0,112115 signifikan. Artinya adalah ada pengaruh intervening audit reporting lag dalam
hubungan rasio leverage terhadap harga saham.

(3)X=Rasio profitabilitas
Metode uji sobel (sobel test) untuk mencari t hitung adalah sebagai berikut:
Sap = +/(=1,319)2(0,010)2 + (—0,022)2(0,551)2 + (0,010)2(0,551)2 = 0,01874
9
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Z| = 0029018 _ 1,54845

121 = 0,01874

Karena z hitung dalam nilai mutlak yang diperoleh sebesar 1,54845 lebih kecil dari z table
dengan tingkat signifikansi 0,05 sebesar 1,960, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
intervening 0,029018 tidak signifikan. Artinya adalah tidak ada pengaruh intervening audit

reporting lag dalam hubungan rasio profitabilias terhadap harga saham.

—_

mG

T@@lkﬁt ini merupakan penjelasan dari hipotesis yang diajukan berdasarkan hasil penelitian yang telah
ﬁllﬁk@kan Petbahasan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Qs I%ngaruh rasio likuiditas terhadap audit reporting lag

> Blp@tesm pertama dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap audit
:ep@tmg lag. Pada hasil analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) CR sebesar 0,002 < o (0,05) dan
ilab B =sebesar 0,074 dan bertanda positif. Hal ini berarti tidak terbukti bahwa rasio likuiditas
rpengaruh negatif terhadap audit reporting lag.. Tingkat likuiditas perusahaan yang tinggi memang
enunjukan kemampuan perusahaan yang baik dalam membayar utang jangka pendeknya. Namun
u%zlltas yang terlalu tinggi juga kurang baik, karena menunjukan banyaknya dana perusahaan yang
er@angggur yang mengurangi kemampulabaan perusahaan. Sehingga auditor yang mengaudit
rgsahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang terlalu tinggi memerlukan waktu audit yang lebih
nfang.

é‘ﬂ penrelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Melati Qurnia Saputri (2015) yang
rgatakan likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit reporting lag. Namun penelitian ini tidak
jatan dengan penelitian Zooana Farida Panjaitan, Wahidahwati, dan Lailatul Amanah (2013) yang
fﬂ/atakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap audit reporting lag.
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2U I%engaruh rasio leverage terhadap audit reporting lag
o Hlipotesis-kedua dalam penelitian ini adalah rasio leverage berpengaruh positif terhadap audit reporting
= @g Padd_hasil analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) DR sebesar 0,000 < a. (0,05) dan nilai B
E sgbesar ;085 dan bertanda positif. Hal ini membuktikan bahwa rasio leverage berpengaruh positif dan
g signifikan terhadap audit reporting lag. Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka akan
= r%enyebabkan semakin lamanya audit reporting lag. Tingkat leverage perusahaan yang tinggi akan
m membuaF auditor lebih berhati-hati dalam melakukan proses pengauditan sehingga akan menyebabkan
— proses audit menjadi relative lebih panjang.
= Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Andi Kartika (2011), Elen Puspitasari
“_;@n Anggraeni Nurmalasari (2012), dan Novice Lianto dan Budi Hartono Kusuma (2010) yang
enyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit reporting lag.
Namunzhasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Moch Shultoni
° (2013) dan Meylisa Januar Iskandar dan Estralita Trisnawati (2010) yang menyatakan bahwa rasio
Ieverage tidak berpengaruh terhadap audit reporting lag.
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3.3 I?engaruh rasio profitabilitas terhadap audit reporting lag
5 - Hipotesis. ketiga dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit
U @portlng lag. Pada hasil analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) ROA sebesar 0,016 < a (0,05)
S dan nilgi'B  sebesar 0,022 dan bertanda negatif. Hal ini membuktikan bahwa rasio profitabilitas
~ berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit reporting lag. Semakin tinggi tingkat profitabilitas
perusahgan maka akan menyebabkan audit reporting lag semakin pendek. Tingkat profitabilitas
perusahgaan yang tinggi akan membuat waktu pengauditan menjadi lebih pendek karena adanya
keharusah untuk menyampaikan good news secepatnya kepada public.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Novice Lianto dan Budi Hartono
Kusumas(2010) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh negative terhadap audit
reporting lag. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Andi Kartika (2011) dan
Ambang@®Cahyo Wibowo (2012) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
audit reporting lag.

4. Pengarult rasio likuiditas terhadap harga saham
Hipotests: keempat dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap harga
saham. Pada hasil analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) CR sebesar 0,485 > a (0,05) dan nilai B
sebesarz0;008 dan bertanda positif. Hal ini berarti tidak terbukti bahwa rasio likuiditas berpengaruh
10
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~

positif terhadap harga saham dan hipotesis ini tidak diterima. Rasio likuiditas hanya menunjukkan
kemampuan asset lancar perusahaan untuk membayar hutang lancar perusahaan dan tidak menunjukan
untuk jangka panjangnya. Sehingga investor dalam mempertimbangkan untuk melakukan investasi
kurang memperhatikan likuiditas perusahaan, tetapi lebih melihat kinerja keuangan perusahaan secara
keseluruhan. Hal ini menyebabkan rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham.

Hasil pegelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Florencia Paramitha Liwang (2011) dan
ﬁta Deitlana (2011) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas tidak berpengaruh terhadap harga saham.
@ Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rowland Bismark Fernando Pasaribu (2008) yang
enyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap harga saham.

Bu

n@aruh rasio leverage terhadap harga saham
ipotesisskelima dalam penelitian ini adalah rasio leverage berpengaruh negatif terhadap harga saham.
da hasit analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) DR sebesar 0,029 < a (0,05) dan nilai B sebesar
404 dan bertanda positif. Hal ini berarti tidak terbukti rasio leverage berpengaruh negatif terhadap
@é salam. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat leverage perusahaan yang tinggi belum berarti
rgsahgan tersebut mempunyai kinerja keuangan yang buruk, karena hal ini dapat menunjukkan bahwa
tﬁtur Persedia meminjamkan dana kepada perusahaan yang berarti kreditur mempunyai kepercayaan
wa perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar hutang-hutangnya. Selain itu, leverage
g tinggi menunjukan risk perusahaan yang tinggi. Risk perusahaan yang tinggi menjanjikan return
n@tmggl sehingga akan menarik minat investor untuk berinvestasi. Sehingga hal ini menyebabkan

salfam akan meningkat.

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan olen Abied Luthfi Safitri (2013) yang
etﬂ/atakan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun penelitian
i tidak=sejalan dengan penelitian Rowland Bismark Fernando Pasaribu (2008) yang menyatakan
ihwa rasio leverage tidak berpengaruh terhadap harga saham.

g@@agg@e@e@eg@@ew

nBe/GEe

5

D1 g

ngarufYrasio profitabilitas terhadap harga saham

ipotesis keenam dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit
ortingslag. Pada hasil analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) CR sebesar 0,000 < o (0,05) dan
ai B sepesar 0,685 dan bertanda positif. Hal ini membuktikan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh
sitif dan signifikan terhadap harga saham. Tingkat profitabilitas perusahaan yang tinggi menunjukan
untungan perusahaan yang tinggi. Perusahaan yang mempunyai keuntungan yang tinggi dapat
emberikan return yang tinggi juga. Maka semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka akan semakin
ggi harga saham perusahaan.

asil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Tita Deitiana (2011) dan Panjaitan
owland=Bismark Fernando Pasaribu (2008) yang menyatakan bahwa rasio profitabilitas berpengaruh
sitif tgrhadap harga saham. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Florencia Paramitha
iwang={2011) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap harga saham.

E)pule
5S35 2

@@@Tgu

Eq%um

%'Eﬂlem

ngardh audit reporting lag terhadap harga saham

Iﬂlpotesw ketujuh dalam penelitian ini adalah audit reporting lag berpengaruh negatif terhadap harga
saham. Pada hasil analisis hipotesis diatas nilai sig (one-tailed) CR sebesar 0,009 < a (0,05) dan nilai B
sébesar %319 dan bertanda negatif. Hal ini membuktikan bahwa audit reporting lag berpengaruh negatif
terhadapyharga saham. Audit reporting lag yang semakin pendek dapat mempengaruhi investor untuk
semakin¥cepat bereaksi dalam pengambilan keputusan sehingga informasi tersebut akan memiliki nilai
di matd_investor, karena jika terjadi penundaan pelaporan maka informasi yang dihasilkan akan
kehilan@an nilai relevansinya. Selain itu audit reporting lag yang panjang menunjukan bahwa auditor
memerlakan waktu yang lebih panjang dalam melakukan auditnya, hal ini dapat mengindikasi
manajerden perusahaan yang kurang baik atau adanya bad news seperti kesulitan financial perusahaan.
Maka dati itu semakin panjang audit reporting lag harga saham akan semakin rendah.

Hasil pgepelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Moch.Shulthoni (2013) yang
menyatakan bahwa audit reporting lag berpengaruh terhadap harga saham. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Syarif Hidayatulloh dan Anissa Amalia Mulya (2012) yang menyatakan
bahwa agdit reporting lag tidak berpengaruh terhadap harga saham.

11
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8. Pengaruh rasio likuiditas terhadap harga saham melalui audit reporting lag

Hipotesis kedelapan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas berpengaruh terhadap harga saham
melalui audit reporting lag. Berdasarkan hasil dari sobel test didapatkan nilai z hitung sebesar 1,76919
< z table (1,960). Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening -0,097606 tidak signifikan.
Artinya‘adalah tidak terbukti rasio likuiditas berpengaruh terhadap harga saham melalui audit reporting
fag. Halzini disebabkan karena berdasarkan hasil penelitian tidak terbukti rasio likuiditas berpengaruh
@gatlf terhadap audit reporting lag. Sedangkan menurut Baron dan Kenny (1986) salah satu syarat
stiatu vafiable berfungsi sebagai variable intervening adalah variable independen harus secara signifikan
enjelaskan variable intervening.

Bug

ﬁ@aw

n@aruh rasio leverage terhadap harga saham melalui audit reporting lag

ipotesiss kesembilan dalam penelitian ini adalah rasio leverage berpengaruh terhadap harga saham

elalui audit reporting lag. Berdasarkan hasil dari sobel test didapatkan nilai z hitung sebesar 2,00280

z%ablén(1,960). Maka dapat disimpilkan bahwa koefisien intervening -0,112115 signifikan. Artinya
@h terbukti rasio leverage berpengaruh terhadap harga saham melalui audit reporting lag. Jadi jika

cara langsung tidak terbukti rasio leverage berpengaruh negative terhadap harga saham, maka dengan

I%Iui audit reporting lag secara tidak langsung rasio leverage menjadi berpengaruh terhadap harga

a§dg.’n

%eé@ e&ed

1980
uepg

EFH?E””

r‘@?ruh rasio profitabilitas terhadap harga saham melalui audit reporting lag

potesi§-kesepuluh dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham
e@]m audit reporting lag. Berdasarkan hasil dari sobel test didapatkan nilai z hitung sebesar 1,54845
Z“table, (1,960). Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening 0,029018 tidak signifikan.
tinya adalah tidak terbukti rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham melalui audit
reporting; lag. Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh rasio profitabilitas secara langsung ke harga
@ham (6,685) lebih besar dari pengaruh rasio profitabilitas secara tidak langsung ke harga saham
= e

yejesey njens ueneluy uep yiydiesinuad

uem auad ‘ueyipipuad $ebunuaday ynjun eAuey uediinbuad e

s}m YeZe

lalui &udit reporting lag (0,029018).

Slf%\pI_E,llan dan Saran
Pen:elﬁllan inEmencoba untuk menguji pengaruh rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio profitabilitas
ter@a@ap harga saham dengan audit reporting lag sebagai variabel intervening dengan sampel perusahaan
manufaktur ydng terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014 sebanyak 85 sampel perusahaan
defgan total 255 sampel. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
setﬁ_a@i berikut:
5 Tidak terbukti rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap audit reporting lag
2 © Terbukti=fasio leverage berpengaruh positif terhadap audit reporting lag
3‘0 Terbukiyasio profitabilitas berpengaruh negative terhadap audit reporting lag
42 5 Tidak téfbukti rasio likuiditas berpengaruh positif terhadap harga saham
5 Tidak térbukti rasio leverage berpengaruh negatif terhadap harga saham
6 Terbukii'rasio profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham
7.5 - Terbuktifaudit reporting lag berpengaruh negative terhadap harga saham
8U Tidak terbukti rasio likuiditas berpengaruh terhadap harga saham melalui audit reporting lag
9.2 Terbuktizrasio leverage berpengaruh terhadap harga saham melalui audit reporting lag
1@ Tidak terbukti rasio profitabilitas berpengaruh terhadap harga saham melalui audit reporting lag

Berdasarkan_permasalahan yang telah diteliti dalam penulisan ini, saran yang ingin disampaikan yaitu:

1. Bagi investor yang ingin berinvestasi, sebelum membeli saham suatu perusahaan dapat memperhatikan
faktor-faktor fundamental perusahaan tersebut terlebih dahulu, seperti rasio keuangan perusahaan agar
investor-@apat mengetahui bagaimana keadaan perusahaan tersebut.

2. Penelitigh selanjutnya hendaknya melakukan perluasan atau penambahan variable independen yang
diperkiradkan mempengaruhi harga saham guna memperoleh penjelasan yang lebih baik mengenai
fenomema tersebut dan agar dapat menemukan faktor-faktor baru yang dapat mempengaruhi harga
saham. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan proksi yang lain untuk memproksi variable rasio
keuangam yang digunakan atau memperpanjang periode tahun yang dipakai dan memperluas objek yang
digunakan dalam penelitian, agar dapat melihat pengaruhnya lebih baik lagi.
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Tabel 1
Uji Normalitas
Model I
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 255
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 12,94397878
Absolute , 116
Most Extreme Differences Positive ,104
Negative -,116
Kolmogorov-Smirnov Z 1,849
Asymp. Sig. (2-tailed) ,002

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Dependent variable: ARL
Model II:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 255
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 7382,73215935
Absolute ,226
Most Extreme Differences Positive ,226
Negative -,148
Kolmogorov-Smirnov Z 3,616
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Dependent variable: PRICE
Tabel 2
Uji Normalitas
Model I
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 255
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 1,42977607
Absolute ,051
Most Extreme Differences Positive ,051
Negative -,028
Kolmogorov-Smirnov Z ,809
Asymp. Sig. (2-tailed) ,530
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Model II:
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 209
ab Mean OE-7
Normal Parameters Std. Deviation 1,42202379
Absolute ,039
Most Extreme Differences Positive ,039
Negative -,032
Kolmogorov-Smirnov Z ,561
Asymp. Sig. (2-tailed) ,911

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Tabel 3
Uji Autokorelasi

Model I
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
- Square Estimate
1 ,175° ,031 ,019 13,021 1,763

a. Predictors: (Constant), ROA, DR, CR
b. Dependent Variable: ARL

“Model II:
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,454° ,206 ,194 7441,55964 1,874

a. Predictors: (Constant), ARL, CR, ROA, DR
b. Dependent Variable: PRICE

Tabel 4
Uji Multikolinearitas
Model I:
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
1 CR ,968 1,033
DR ,655 1,528
ROA ,641 1,560
a. Dependent Variable: ARL
Model II:
Coefficients®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
CR ,967 1,034
1 DR ,653 1,530
ROA ,624 1,603
ARL ,969 1,032

a. Dependent Variable: PRICE
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Tabel 5

Uji Heteroskedastisitas

Model I:
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1,436 ,204 7,038 ,000
1 LnCR -,008 ,116 -,007 -,073 ,942
1 LnDR -,052 ,119 -,041 -,440 ,661
G | LnROA 111 ,047 171 2,341 ,020
o3a. Dependent Variable: AbsRESARL
< Model II:
o Coefficients?®
Ef;ModeI Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
1 Coefficients
E B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,560 1,364 1,144 254
1 LnCR ,127 ,118 ,104 1,076 ,283
11 LnDR ,028 122 ,022 228 820
i_ LnROA -,014 ,048 -,022 -,286 775
3 LnARL -,117 ,316 -,027 -,370 712
2 a. Dependent Variable: AbsRESPRICE
(@]
Tabel 6
Uji Koefisien Determisasi (R?)
Model I
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,281°% ,079 ,066 ,18199
a. Predictors: (Constant), LnROA, LnDR, LnCR
Model II:
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,536% ,287 273 1,43590
a. Predictors: (Constant), LnARL, LNnCR, LnROA, LnDR
Tabel 7
Uji Keberartian Model (Uji F)
Medel I
ANOVA?
Madel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression ,582 3 ,194 5,861 ,001°
1 Residual 6,789 205 ,033
Total 7,372 208
a"Dependent Variable: LnARL
b=Predictors: (Constant), LnROA, LnDR, LnCR
Model Il
ANOVA?
Madel Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 169,562 4 42,391 20,560 ,000°
1 Residual 420,608 204 2,062
Total 590,170 208

arDependent Variable: LnPRICE

b=Predictors: (Constant), LnARL, LNnCR, LnROA, LnDR
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Tabel 8
Uji Koefisien Regresi (Uji t)
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Pengaruh Tidak Langsung

Model I:
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig. Sig (One
Coefficients Tailed
B Std. Error Beta
(Coristant) 4,265 ,045 94,730 ,000 ,000
LnCR ,074 ,026 ,263 2,879 ,004 ,002
LnDR ,085 ,026 ,297 3,261 ,001 ,000
5LnROA -,022 ,010 -,154 -2,148 ,033 ,016
& Dependent Variable: LnARL
ModelH:
o Coefficients®
I\E_fbdel Unstandardized Coefficients Standardized T Sig. Sig (One
2 Coefficients Tailed)
S B Std. Error Beta
Q)
(Consiant) 15,278 2,377 6,428 ,000 ,000
EhCR ,008 ,206 ,003 ,037 ,970 ,485
EnDR 404 212 157 1,905 ,058 ,029
LIC'éROA ,685 ,083 ,524 8,224 ,000 ,000
EnARE -1,319 ,551 -,147 -2,394 ,018 ,009
& Dependent Variable: LnPRICE
(@}
Tabel 9
Pengaruh Langsung
Model I:
Model B
LnCR ,074
LnDR ,085
LnROA -,022
a. Dependent Variable: LnARL
Model II:
Model B
LnCR ,008
LnDR ,404
LnROA ,685
LnARL -1,319
a. Dependent Variable:
LnPRICE
Tabel 10

Pengaruh variable

Pengaruh variable

Pengaruh Tidak

Variabel independen > interevenig > Langsung (Indirect
intervening dependen Effect)
Rasio(lc_:illél;iditas 0,074 -1,319 -0,097606
Rasio(lt_)%erage 0,085 -1,319 -0,112115
Rasio (Pr;gfg()abilitas -0,022 -1,319 0,029018
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